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This study aims to develop a Student Activity Worksheet (LKM) through an inquiry
learning model that is suitable for training the KBK on reaction rate material reviewed
through the aspects of validity, practicality, and effectiveness. This study focuses on
four KBK indicators, namely interpretation, inference, analysis, and evaluation. This
study uses the ADDIE model which is limited to the Develop stage. The target of the
pilot implementation is 29 students of grade XI of SMA Negeri 19 Surabaya. The
results of content validation obtained a mode of 5 and construct validation obtained a
mode of 4. The results of practicality based on student responses were 92.6% and
student relevant activities were 96.61% and 97.73% in two meetings. The N-Gain
Score results showed that 27 students obtained the high category and 2 students the
medium category. The N-Gain Score results on the interpretation indicator were 0.95;
inference 0.97; analysis 0.85; and evaluation 0.69. The results of the study show that
the LKM developed is suitable for use.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKM melalui model
pembelajaran inkuiri yang layak dalam melatihkan KBK pada materi laju
reaksi yang ditinjau melalui aspek validitas, kepraktisan, dan keefektian.
Penelitian ini berfokus pada empat indikator KBK yaitu interpretasi,
inferensi, analisis, dan evaluasi. Penelitian ini menggunakan model ADDIE
yang dibatasi pada tahap Develop. Sasaran pilot implementation yaitu 29 murid
kelas XI SMA Negeri 19 Surabaya. Hasil validasi isi mendapatkan modus 5
dan validasi konstruk mendapatkan modus 4. Hasil kepraktisan berdasarkan
respon murid sebesar 92,6% serta aktivitas relevan murid sebesar 96,61% dan
97,73% pada dua pertemuan. Hasil N-Gain Score menunjukkan bahwa 27
murid memperoleh kategori tinggi dan 2 murid kategori sedang. Hasil N-
Guain Score pada indikator interpretasi sebesar 0,95; inferensi 0,97; analisis 0,85;
dan evaluasi 0,69. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKM yang
dikembangkan layak digunakan.

Pendahuluan

menghubungkan, menyesuaikan dan

IImu Kimia menyusun konsep, teori, serta
hukum yang didasarkan pada fenomena yang
ada [1]. Kimia memiliki tiga karakteristik yaitu
sebagai produk, proses, dan sikap ilmiah.
Apabila mencakup ketiga  karakteristik
tersebut, maka murid akan memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi [2].
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan
aktivitas menalar secara mendetail yang

mengintegrasi informasi dan pengalaman guna
mengambil keputusan dan menyelesaikan
masalah [3]. Kemampuan berpikir kritis (KBK)
termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi.
KBK merupakan kemampuan berpikir secara
mendalam yang berorientasi pada proses dalam
mengambil keputusan terkait hal-hal yang
perlu dilakukan dan dipertanggung jawabkan.
Kemampuan ini sangat penting dimiliki karena
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murid yang berpikir secara kritis akan berpikir
secara logis, merespon berbagai masalah secara
tepat, serta dapat mengambil keputusan
mengenai tindakan yang perlu dilakukan.
Dalam pembelajaran, KBK berperan penting
karena murid dituntut untuk memahami
konsep, menganalisis fenomena, serta
menghubungkan teori dengan kehidupan
nyata. KBK tidak dapat berkembang secara
alami sehingga perlu diasah melalui suatu
aktivitas pembelajaran. Guru memiliki andil
dalam menumbuhkan dan mengajarkan
kemampuan berpikir kritis bagi murid karena
guru memiliki kewenangan dalam merancang
proses  pembelajaran  sebelum  kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Salah satu materi kimia yang terdapat pada
fase F yaitu laju reaksi. Karakteristik laju reaksi
yaitu bersifat konseptual dan aplikatif [4].
Selain itu konsep laju reaksi banyak dijumpai
pada fenomena yang dekat dengan kehidupan
nyata [5]. Laju reaksi tidak hanya mempelajari
tentang perhitungan tetapi juga eksperimen.
Melalui kegiatan eksperimen, murid akan lebih
paham terhadap ilmu yang diperoleh dan dapat
mengembangkan pengetahuan berdasarkan

pengalaman dalam proses Kkerja ilmiah,
sehingga  kemampuan murid dapat
berkembang  dan  dapat = menghadapi

permasalahan dalam kehidupan nyata [6]. KBK
murid pada submateri faktor laju reaksi berada
pada tingkat rendah. Hal ini dilihat melalui
hasil pra penelitian didapatkan nilai rata-rata
indikator interpretasi pada faktor konsentrasi
sebesar 45,8; inferensi 43,7; analisis 45,8; dan
evaluasi 41,6. Hasil nilai rata-rata pada faktor
suhu yaitu interpretasi 50; inferensi 42,7;
analisis 42,7; dan evaluasi 57,2. Pada faktor luas
permukaan yaitu interpretasi 41,6; inferensi 52;
analisis 40,6, dan evaluasi 39,5. Pada faktor
katalis yaitu indikator interpretasi sebesar 38,5;
inferensi 35,4; analisis 23,9; dan evaluasi 40,6.
Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa
KBK murid masih kurang. Hal ini juga
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang
masih dominasi oleh guru sehingga murid
kurang terlibat. Dengan demikian, diperlukan
pembelajaran yang mengikutsertakan murid
secara aktif dalam pembelajaran.

Model pembelajaran (inquiry
learning) dapat digunakan untuk melatihkan

inkuiri
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KBK murid. Inquiry learning merupakan
pembelajaran yang menerapkan tahapan secara
sistematis untuk mendorong murid berpikir
analitik, kritis, dan kreatif dalam menyelesaikan
permasalahan secara mandiri [7]. Pembelajaran
yang dilaksanakan menggunakan inquiry
learning mengutamakan keaktifan murid [8].
Agar pelaksanaan menggunakan model
pembelajaran ikuiri dapat berjalan efektif,
dibutuhkan adanya media pembelajaran yang
dapat memfasilitasi murid, salah satunya LKM.
LKM merupakan perangkat pembelajaran
berupa media cetak yang terdiri dari beberapa
lembar yang berisi topik, ringkasan, serta
latihan-latihan yang harus diselesaikan oleh
murid. Dengan menggunakan LKM dapat
membantu murid dalam memahami konsep,
mengarahkan kegiatan pembelajaran, serta
melibatkan murid secara aktif dalam proses
pembelajaran [9]. Hasil wawancara yang
dilakukan oleh salah satu guru kimia di salah
satu SMA Negeri di Surabaya menyebutkan
bahwa penggunaan LKM dalam kegiatan
pembelajaran belum optimal dimana LKM
hanya digunakan untuk kegiatan praktikum

tanpa mengaitkan permasalahan dalam
kehidupan nyata, sehingga perlu adanya LKM
yang mengaitkan langsung dengan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
agar kemampuan berpikir kritis murid dapat
dilatihkan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan,
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan

LKM dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri yang layak dalam
melatihkan kemampuan berpikir kritis ditinjau
dari aspek validitas, kepraktisan, dan
keefektifan.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
Research & Development  dengan  model
penelitian ADDIE (analysis, design, development,
implementation, evaluatiton), namun hanya
dilakukan hingga tahap development. Tahap
evaluation dilakukan pada setiap tahapan
penelitian. Subjek pilot implementation yaitu 29
murid kelas XI SMA Negeri 19 Surabaya. Fokus
penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kelayakan LKM dilihat dari aspek validitas,
kepraktisan, dan keefektifan. LKM yang



dikembangkan mencakup submateri faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Pilot
implementation dilaksanakan selama dua kali
pertemuan (3 X 45 menit). Instrumen
penelitian yang digunakan untuk menilai
kelayakan LKM meliputi lembar validasi,
lembar angket respon murid, lembar aktivitas
murid, dan lembar tes KBK berupa pretest dan
postest.

Validasi dilakukan untuk mengetahui
kelayakan LKM dari aspek validitas. Validasi
dinilai oleh tiga validator yang meliputi dua
dosen pendidikan kimia dan satu guru kimia.
Penilaian dilakukan berdasarkan kriteria isi dan
konstruk. Data hasil validasi dianalisis
menggunakan Skala Likert yang diolah
menggunakan modus. LKM yang
dikembangkan dikatakan valid apabila nilai
modus =3. Rincian penilaian Skala Likert tersaji
pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor Skala Likert
Pernyataan Skor
Sangat Valid
Valid
Cukup Valid

Kurang Valid
Tidak Valid

— N W B W

(10]

Kepraktisan LKM dinilai melalui lembar
angket respon murid yang diperkuat oleh
lembar observasi aktivitas murid. Lembar
angket respon murid berisi pertanyaan positif
dan negatif dengan opsi “Ya” atau “Tidak”
yang dianalisis berdasarkan Skala Guttman.
Penilaian berdasarkan Skala Guttman tersaji

pada Tabel 2.
Tabel 2. Penilaian Skor Skala Guttman
Pertanyaan Jawaban Nilai/Skor
Positif Ya 1
Tidak 0
Negatif Ya 0
Tidak 1
(10]

Data yang diperoleh akan dianalisis

menggunakan rumus:
jumlah skor yang diperoleh
=2 229 ED x 100%

Persentase (%) , -
jumlah skor maksimal

Kemudian  hasil = persentase  yang
didapatkan diinterpretasikan ke dalam kategori
yang tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan

Persentase (%) Kategori
0-20 Tidak Praktis
21-40 Kurang Praktis
41 -60 Cukup Praktis

61 —80 Praktis
81-100 Sangat Praktis
(10]

Lembar Kerja Murid yang dikembangkan
dikatakan praktis apabila persentase nilai yang
didapat = 61%.

Kepraktisan LKM juga didukung oleh
lembar observasi aktivitas murid. Observasi
aktivitas murid dilakukan oleh tiga orang
pengamat yang diamati dengan selang waktu
tiga menit. Rumus perhitungan yang
digunakan yaitu:

%aktivitas relevan =

Y. waktu aktivitas relevan yang munvul

100%

Y. waktu aktivitas relevan yang munvul

Lembar Kerja Murid yang dikembangkan
dikatakan  praktis apabila memperoleh
persentase aktivitas relevan > 61%, dengan
syarat semua aktivitas yang relevan terlaksana.

Keefektifan LKM dinilai melalui tes KBK
berupa pretest dan postest yang dianalisis
menggunakan N-Gain Scok dengan rumus:

. skor postest—skor pretest
N-Gain skor = P b

skor maksimal—skor pretest

Kemudian hasil perhitungan
diinterpretasikan kedalam kriteria pada Tabel 4.
Tabel 4. Kriteria Skor N-Gain

Rentang Nilai Kriteria
G=>07 Tinggi
03<G<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah

[10]
LKM vyang dikembangkan dikatakan
efektif apabila nilai N-Gain >0,3 dengan
kriteria sedang atau tinggi.

Hasil dan Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kelayakan LKM berdasarkan aspek
validitas, kepraktisan, dan keefektifan.

Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analysis  dilaksanakan  untuk
melakukan identifikasi terhadap permasalahan
yang dihadapi di sekolah. Tahap analisis
meliputi analisis kebutuhan dan analisis
kurikulum.



Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilaksanakan untuk
mengumpulkan informasi tarkait KBK. Hasil
prapenelitian menunjukkan bahwa KBK murid
masih tergolong rendah, di mana hasil rata-rata
pada indikator interpretasi sebesar 43,98;
inferensi sebesar 43,45; analisis sebesar 38,25;
dan sebesar 44,73. Selain
berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa
pembelajaran masih belum memanfaatkan
media pembelajaran yang dapat mendukung
murid dalam melatihkan KBK. Pembelajaran
hanya menggunakan media ceramah, buku
pegangan murid, dan power point.
Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilaksanakan untuk
menetapkan tujuan pembelajaran yang akan

evaluasi itu,

digunakan pada pengembangan LKM
berdasarkan capaian pembelajaran dan
kurikulum  yang  berlaku.  Berdasarkan
Kemendikdasmen Nomor  046/H/KR/2025

meyatakan bahwa murid diharapakan mampu
memiliki kemampuan berpikir kritis. Salah satu
materi yang terdapat dalam capaian
pembelajaran fase F yaitu materi laju reaksi, di
mana konsep laju reaksi banyak dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari [5]
Evaluasi Tahap Analisis

Pada tahap analisis, disebutkan bahwa KBK
murid masih kurang dan perlu dilatihkan,
sehingga diperlukan model dan media
pembelajaran yang dapat melatihkan KBK
murid. Model pembelajaran yang digunakan
yaitu inquiry learning. Inquiry learning mengarah
pada proses menelusuri dan memperoleh, guru
hanya sebagai fasilitator, sedangkan murid
memiliki peran utama dalam mengeksplorasi
dan pertanyaan  untuk
mengajukan  pertanyaan terkait materi
pembelajaran dari berbagai sudut pandang.
Pembelajaran menggunakan inquiry learning
perlu ditunjang dengan media pembelajaran,
salah satunya LKM. LKM dapat mendorong
keterlibatan murid dan membantu guru untuk
menuntun murid dalam memperoleh konsep
melalui  kegiatan yang dilakukan [11].
Keterkaitan antara indikator KBK dengan
sintaks inquiry learning tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Keterkaitan Indikator KBK dengan

Inquiry Learning

mengajukan
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Sintaks
Inkuiri

Indikator
KBK

Aktivitas Guru
dan Murid

Fase 1:
Menarik
perhatian
dan
menjelaskan
proses
inkuiri

Guru
menanyakan
pemahaman
murid
terhadap
materi
sebelumnya
(apersepsi)
Guru
memberikan
informasi
mengenai
pokok materi
dan  tujuan
pembelajaran
menggunaka
n model
pembelajaran
inkuiri

Murid
mencermati
apa yang
disampaikan
guru

Interpretasi

Guru
mengelompo
kkan murid
menjadi
beberapa
kelompok.
Guru
membagikan
LKM.

Guru
menyajikan
suat
permasalaha
n/fenomena.

Fase 2:
Menyajikan
masalah
inkuiri dan
fenomena

Interpretasi

Guru
menyajikan
situasi
masalah dan
suatu
fenomena
kepada
murid.

Murid secara
berkelompok
memahami




Sintaks Indikator Aktivitas Guru Sintaks Indikator Aktivitas Guru
Inkuiri KBK dan Murid Inkuiri KBK dan Murid
narasi yang kesimpulan dilakukan.
dipaparkan Tahap 6: Evaluasi Murid
dalam LKM. Merefleksika mengevaluasi
Guru n situasi hipotesis dengan
mendorong masalah dan hasil percobaan
murid untuk proses yang didapatkan.
membuat berpikir
variabel
percobaan. Tahap Perancangan (Design)
Murid Tahap  design  dilaksanakan  untuk
membuat mendapatkan gambaran produk yang akan
variabel dikembangkan dengan mempertimbangkan
percobaan. informasi yang diperoleh di tahap analisis. Pada
Fase 3: Inferensi Guru tahap ini, dilakukan perumusan tujuan
Merumuskan mengarahkan pembelajaran, penyusunan modul ajar, dan
hipotesis murid untuk perancangan LKM. Rancangan LKM mencakup
untuk merumuskan cover, kata pengantar, daftar isi, peta konsep,
menjelaskan hipotesis identitas LKM, pendahuluan, aktivitas murid
masalah atau percobaan fase 1, aktivitas murid fase 2, aktivitas murid
fenomena berdasarkan fase 3, aktivitas murid fase 4, aktivitas murid
fenomena fase 5, aktivitas murid fase 6, dan daftar
yang terdapat pustaka. Selain itu, juga dilakukan perancangan
dalam LKM instrumen untuk mengetahui kelakayakan
Murid LKM yang meliputi lembar validasi, lembar
membuat angket respon murid, lembar observasi
hipotesis aktivitas murid, dan lembar tes KBK berupa
percobaan. pretest dan postest,
Fase 4: Interpretasi Guru Evaluasi dan Revisi Tahap Perancangan
Mengumpul | dan analisis memberikan Evaluasi dan revisi tahap perancangan
kan data arahan murid didasarkan pada telaah oleh dosen pendidikan
untuk untuk kimia untuk melakukan perbaikan LKM dan
menguji melakukan instrumen yang dikembangkan. Perbaikan
hipotesis percobaan. LKM yang dilakukan yaitu terdapat cover
Murid utama dan cover pada setiap LKM
melakukan dicantumkan gambaran percobaan yang akan
percobaan. dilakukan pada setiap faktor laju reaksi, serta
Murid kata pengantar; daftar isi; peta konsep; dan
menuliskan pendahuluan digabungkan pada cover utama.
hasil
percobaan. Tahap Pengembangan (Development)
Murid Pada tahap development, LKM beserta
menjawab instrumen yang telah dirancang disusun
pertanyaan menjadi sebuah produk.
analisis pada Evaluasi Tahap Pengembangan
LKM. Evaluasi tahap pengembangan meliputi
Fase 5: Inferensi Murid membuat validasi oleh dua dosen pendidikan kimia dan
Merumuskan kesimpulan satu guru kimia untuk mengetahui kelayakan
penjelasan berdasarkan LKM dari aspek validitas isi maupun konstruk.
dan percobaan Pada validitas isi nomor 1 dan 2 berkaitan




dengan fenomena yang disajikan pada masing-
masing LKM. Konsep laju reaksi banyak
dijumpai pada banyak hal yang berhubungan
langsung dengan permasalahan nyata [5]. Pada
LKM yang dikembangkan, fenomena yang
disajikan sesuai dengan permasalahan dalam
kehidupan nyata. Pada aspek nomor 3, 4, 5, dan
6 berkaitan dengan kebenaran isi LKM untuk

melatihkan ~ kemampuan  berikir  kritis
interpretasi, inferensi, analisis, dan evaluasi.
Interpretasi merupakan kemampuan

mengungkapkan makna dari data maupun
peristiwa. Inferensi merupakan kemampuan
mengklasifikasi komponen dalam menarik
kesimpulan, serta membuat hipotesis. Analisis

merupakan kemampuan mengidentifikasi
hubungan antara pernyataan, pertanyaan,
konsep, dan deskripsi. Serta evaluasi
merupakan kemampuan untuk menilai

pernyataan berupa uraian atau deskripsi

mengenai persepsi, penilaian, keyakinan,

maupun pendapat [12]. Pada aspek nomor 7

berkaitan dengan kebenaran LKM memuat

sintaks model pembelajaran inkuiri menurut

Arends [13].

Pada validitas konstruk nomor 1 hingga 6
ditinjau melalui urutan kegiatan berdasarkan
fase dalam inquiry learning yang memuat
indikator KBK. Beberapa aspek validitas
konstruk yaitu:

1) Kesesuaian konstruk LKM dengan sintaks
atau fase 1 melalui penyajian fenomena
konstekstual sebagai pemandu indikator
KBK interpretasi. Sintaks atau fase
menyatakan bahwa aktivitas guru yaitu
menjelaskan proses pembelajaran serta
menyajikan fenomena terkait materi,
sehingga murid mendengarkan penjelasan
guru dan memahami fenomena yang
disajikan. Interpretasi merupakan
kemampuan memahami dan
mengungkapkan makna dari data maupun
peristiwa yang disajikan.

2) Kesesuaian konstruk LKM dengan sintaks
atau fase 2 sebagai pemandu indikator KBK
interpretasi dengan menentukan variabel
berdasarkan rumusan masalah yang ada
sesuai dengan faktor konsentrasi, suhu,
luas permukaan, dan katalis. Sintaks atau
fase kedua menyatakan bahwa aktivitas
guru situasi

yaitu menyajikan
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3)

4)

5)

6)

permasalahan atau fenomena kepada
murid. Pada LKM, terdapat narasi
fenomena yang dapat memandu murid
dalam merancang percobaan. Indikator
kemampuan yang dilatihkan pada fase
kedua yaitu interpretasi.

Kesesuaian konstruk LKM dengan sintaks
atau fase 3 sebagai pemandu indikator KBK
inferensi. Sintaks atau fase Kketiga
menyatakan bahwa aktivitas guru yaitu
mendorong murid untuk mengajukan
hipotesis tentang fenomena yang disajikan.
Inferensi yaitu kemampuan
mengidentifikasi komponen yang
dibutuhkan untuk menarik kesimpulan,
serta merumuskan hipotesis.

Kesesuaian konstruk LKM dengan sintaks
atau fase 4 melalui kegiatan percobaan
sebagai  pemandu indikator = KBK
interpretasi dan analisis yang meliputi
pencatatan dan penyajian hasil pengamatan
serta menganalisis hasil percobaan. Sintaks
atau fase keempat menyatakan bahwa
aktivitas guru  yaitu = membimbing
penyusunan laporan murid, sehingga
aktivitas murid yang dilakukan yaitu
merancang percobaan, menuliskan hasil
percobaan  yang  didapatkan, serta
menganalisis hasil percobaan. Interpretasi
merupakan kemampuan mengungkapkan
makna dari data maupun peristiwa yang
disajikan. Analisis merupakan kemampuan

mengidentifikasi hubungan antara
pernyataan, pertanyaan, konsep, dan
deskripsi.

Kesesuaian konstruk LKM dengan sintaks
atau fase 5 sebagai pemandu indikator KBK
inferensi dengan membuat kesimpulan
berdasarkan data hasil percobaan. Sintaks
atau fase kelima menyatakan bahwa
aktivitas guru yaitu mengakhiri kegiatan
penyelidikan dengan meminta peserta
didik merumuskan kesimpulan, sehingga
aktivitas murid yang dilakukan yaitu
menarik kesimpulan berdasarkan data hasil
percobaan.

Kesesuaian konstruk LKM dengan sintaks
atau fase 6 sebagai pemandu indikator KBK
evaluasi. Sintaks atau fase keenam
menyatakan bahwa aktivitas guru yaitu
mengajak murid untuk memikirkan proses



berpikir dan merefleksikannya. Evaluasi

yaitu kemampuan menilai pernyataan dan

hubungan berupa uraian atau deskripsi
antara pernyataan, pertanyaan, maupun
bentuk representasi lainnya.

Hasil penilaian oleh ketiga validator
didapat modus 5 dengan kategori sangat valid
pada validitas isi dan modus 4 dengan kategori
valid pada validitas konstruk. Dengan
demikian, LKM yang dikembangkan dikatakan
layak dari aspek validitas.

Pilot Implementation

Pilot  implementation dilakukan untuk
mengetahui  kelayakan LKM dari segi
kepraktisan dan keefektivan. Pilot

implementation dilakukan di SMAN Negeri 19
Surabaya selama dua kali pertemuan dengan
sasaran 29 murid kelas XI yang terbagi menjadi
enam kelompok dan melibatkan tiga orang
pengamat.
Kepraktisan

Kelayakan LKM dari segi kepraktisan
diperoleh melalui lembar respon murid yang
didukung oleh lembar observasi aktivitas
murid selama melakukan proses pembelajaran
menggunakan LKM yang dikembangkan. Hasil
respon murid mendapatkan persentase sebesar
92,6%. Pada lembar angket respon murid
terdapat 14 pertanyaan yang terdiri dari 12
pertanyaan positif dan 2 pertanyaan negative
(pada tabel 5 ditandai dengan warna abu-abu).
Pada pertanyaan nomor 1 sampai 5
berhubungan dengan kemudahan dalam
penggunaan LKM. LKM merupakan media
cetak yang memuat topik, rangkuman, dan
panduan tugas yang harus diselesaikan oleh
murid [14]. Pada pertanyaan nomor 6, 7, dan 8
berhubungan dengan pembelajaran yang
menyenangkan. Pembelajaran menggunakan
LKM yang dikembangkan tidak membuat
murid menjadi pasif dan memotivasi murid
dalam melakukan proses pembelajaran [15].
Pada pertanyaan nomor 9 dan 14 berkaitan
dengan kemampuan murid dalam berinteraksi
dan memecahkan permasalahan. Pembelajaran
menggunakan model pembelajaran inkuiri
dapat membantu murid dalam memecahkan
permasalahan nyata dan dapat melatih murid
dalam berinteraksi dengan baik bersama teman
kelompok [16]. Pada pertanyaan nomor 10, 11,
12, dan 13 berkaitan dengan kemampuan
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berpikir kritis murid menurut Facione [12].

Kepraktisan LKM juga didukung oleh
lembar observasi aktivitas murid selama
melakukan proses pembelajaran menggunakan
LKM yang dikembangkan. Lembar observasi
aktivitas murid meliputi 11 aktivitas yang
relevan dan 1 aktivitas tidak relevan. Lembar
observasi aktivitas murid diisi oleh tiga
observer dan setiap observer mengamati dua
kelompok. Aktivitas relevan mengacu pada
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran inkuiri dalam melatihkan
indikator KBK yang dimuat dalam LKM,
sedangkan aktivitas tidak relevan yaitu ketika
murid melakukan aktivitas lain selama proses
pembelajaran. Hasil persentase aktivitas murid
yang relevan pada pertemuan pertama dan
kedua yaitu 96,61% dan 97,73%. Berdasarkan
hasil angket respon murid dan observasi
aktivitas murid dapat dikatakan LKM yang
dikembangkan layak dari aspek kepraktisan.
Keefektifan

Kelayakan LKM dari aspek keefektifan
diperoleh melalui pretest dan postest yang terdiri
dari empat soal pada masing-masing faktor
yang mempengaruhi laju reaksi dalam
melatihkan empat indikator KBK, sehingga
total soal pada pretest dan postest adalah 12 soal.
Hasil Skor N-Gain pada masing-masing
indikator tersaji pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil N-Gain Skor setiap Indikator

KBK
No Indikator N-Gain Score
1. Interpretasi 0,95
2. Inferensi 0,97
3. Analisis 0,85
4. Evaluasi 0,69

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa
hasil skor N-Gain pada indikator interpretasi
sebesar 0,95; inferensi 0,97; analisis 0,85 dengan
kategori tinggi dan evaluasi sebesar 0,69
dengan kategori sedang. Kemudian hasil N-
Gain Skor pada masing-masing murid tersaji
pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil N-Gain Skor Murid

No Murid Skor Skor N-  Kategori
Pretest Postest Gain
Score
1. M-01 19 45 0.90 Tinggi
2. M-02 31 47 0.94 Tinggi



No Murid Skor Skor N-  Kategori
Pretest Postest Gain
Score
3. M-03 17 45 0.90 Tinggi
4. M-04 27 47 0.95 Tinggi
5. M-05 21 41 0.74 Tinggi
6. M06 35 46 0.85 Tinggi
7. M-07 20 44 0.86 Tinggi
8. M-08 20 48 1.00 Tinggi
9. M-09 17 42 0.81 Tinggi
10. M-10 25 45 0.87 Tinggi
11. M-11 26 47 0.95 Tinggi
12. M-12 20 44 0.86 Tinggi
13. M-13 20 47 0.96 Tinggi
14. M-14 24 46 0.92 Tinggi
15. M-15 28 48 1.00 Tinggi
16. M-16 24 40 0.67 Sedang
17. M-17 26 45 0.86 Tinggi
18. M-18 19 41 0.76  Tinggi
19. M-19 24 47 0.96 Tinggi
20. M-20 23 47 0.96 Tinggi
21. M-21 29 44 0.79 Tinggi
22, M-22 23 47 0.96 Tinggi
23. M-23 21 40 0.70 Tinggi
24. M-24 28 39 0.55 Sedang
25. M-25 17 45 0.90 Tinggi
26. M-26 30 48 1.00 Tinggi
27. M27 16 44 0.88 Tinggi
28. M-28 22 41 0.73  Tinggi
29. M-29 19 42 0.79 Tinggi

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan hasil
bahwa terdapat 27 murid mendapatkan n-Gain
score = 0,7 (kategori tinggi) dan 2 murid
mendapatkan 0,3 < n-Gain score < 0,7 (kategori
sedang), sehingga LKM yang dikembangkan
dikatakan efektif dalam melatihkan KBK
murid. Berikut penjelasan mengenai masing-
masing indikator KBK.

Interpretasi

Pada soal indikator interpretasi, murid
akan membuat rumusan masalah yang tepat
berdasarkan permasalahan yang diberikan.
Contoh jawaban murid pada pretest KBK
interpretasi tercantum pada Gambar 1.

Berdasarkan kegusaran Aura terkait perlakuan Ibu Aura pada pemutih
dan hasil pembersih noda di kedua seragam tersebut, buatlah rumusan

masalah yang muncul menurut pendapat saudara!

[UNdk medhilighan noda tints tidak leu Lilasytlan  dalam or]

Gambear 1. Jawaban pretest KBK interpretasi
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa
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dalam membuat rumusan masalah, murid
masih belum menjawab berupa pertanyaan.

Setelah mengerjakan pretest, kemudian
murid melakukan pembelajaran menggunakan
LKM untuk melatihkan KBK menggunakan
model pembelajaran inkuiri yang
dikembangkan. Indikator interpretasi
dilatihkan pada fase 1, 2, dan 4. Interpretasi
merupakan kemampuan mengungkapkan
makna dari data maupun peristiwa [12].
Aktivitas murid yang dilakukan yaitu
menjawab pertanyaan mengenai fenomena
yang disajikan, menyusun variabel, serta
melakukan percobaan dan menuliskan hasil
percobaan yang didapatkan [13]. Contoh
jawaban murid pada indikator interpretasi
disajikan pada Gambar 2.

Berdasarkan rumusan masalah mengenai reaksi hidrogen peroksida, 1
tentukan variabel kontrol, manipulasi, dan respon yang akan digunakan
dalam percobaant

\Jardber thoni pulagi (bewas) : fenambahian  mangandioktictar (M10,)

Nodabe respoa Ctedfkat ) keepatan recBAY H202 v9 ditanden don
Cegad (bunyak qelembung qoif:

Vaddbel koatrol *
o Volse K202 sama
oWy perobann Sama

Gambar 2. Jawaban LKM KBK interpretasi

Setelah melakukan pembelajaran
menggunakan LKM yang dikembangkan,
terdapat peningkatan pada nilai postest murid
dalam menjawab soal indikator interpretasi.
Contoh jawaban murid pada postest KBK
interpretasi disajikan pada Gambar 3.

bogetimana \nngo\n-xk Pe,rb-.&ao\n ongenirah’ pemohia -\—‘M?
kectpatan  penghilangan noda  Rinfa pada Stragan 2

©Jents wadth samo

Gambar 3. Jawaban postest KBK interpretasi

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa
murid sudah membuat rumusan masalah
berupa pertanyaan. Berdasarkan Tabel 6
menunjukkan hasil skor N-Gain indikator
interpretasi yaitu 0,95 dengan kategori tinggi.
Inferensi

Pada soal indikator inferensi, murid akan
membuat hipotesis mengenai permasalahan
yang diberikan. Contoh jawaban murid pada

pretest KBK inferensi tersaji pada Gambar 4.
Sebelum menyusun hipotesis, kalian diminta untuk menggali informasi
mengenai faktor konsentrasi yang mempengaruhi laju reaksi untuk
menjadi landasan berpikir. Tuliskan hipotesis yang tepat berdasarkan
kegusaran Aura terkait perlakuan Ibu Aura pada pemutih dan hasil
pembersih noda di kedua seragam tersebut!

Auro Jadi toha | ontvk musghilangkan nods  peruiih hdak pelv ditarotkan
Aidalam  alr

Gambar 4. Jawaban pretest KBK inferensi
Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa
murid hanya mengulang pernyataan dari narasi
permasalahan yang diberikan, murid tidak
menyatakan sebab akibat atau prediksi



mengenai permasalahan yang diberikan.

Setelah mengerjakan pretest, kemudian
murid melakukan pembelajaran menggunakan
LKM untuk melatihkan KBK menggunakan
model pembelajaran inkuiri yang
dikembangkan. Indikator inferensi dilatihkan
pada fase 3 dan 5. Inferensi merupakan
kemampuan mengklasifikasi komponen dalam
menarik Kesimpulan, serta membuat hipotesis
[12]. Aktivitas murid yang dilakukan yaitu
mencari dan mengkaji beberapa literatur
sebagai dasar dalam merumuskan hipotesis,
merumuskan hipotesis, dan merumuskan
kesimpulan berdasarkan hasil percobaan [13].
Contoh jawaban murid pada indikator inferensi
disajikan pada Gambar 5.

luas permukaan COR terhadap kecepatan reaksi yang ditunjukkan oleh
gelembung gas CO, saat ditambahkan dengan air!

Jika lua's Permmikaan Lablet COR diperbesar (dihancorkan menja 4
Lerbuk), mana becepatan eaksi alan Sumakin Ctpat, Yan
Yikumjobban Gleh waktu pelarvian Yang lebik Singlat, Yaily spu.y
36 detiv, Potongan 3% detik, dan balled Uton 43 dedik. |

Gambar 5. Jawaban LKM KBK inferensi
Setelah melakukan pembelajaran
menggunakan LKM yang dikembangkan,
terdapat peningkatan pada nilai postest murid
dalam menjawab soal indikator inferensi.
Contoh jawaban murid pada postest KBK

inferensi disajikan pada Gambar 6.

Mengapa noda pada seragam Aura tidak dapat langsung hilang seperti
pada seragam adik Aura? (hubungkan dengan teori faktor konsentrasi
yang mempengaruhi laju reaksi)

hilasgnya noda , Semakin

(ehrh

korsentrasy mumpengaroh
femutih neda  akan

kingg i Capat [fu'(au\q

Gambar 6. Jawaban postest KBK inferensi

Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa
murid telah membuat hipotesis dengan
jawaban sebab akibat atau prediksi mengenai
permasalahan yang diberikan. Berdasarkan
Tabel 6 menunjukkan bahwa indikator inferensi
memperoleh skor N-Gain paling tinggi yaitu
0,97. Hal ini dikarenakan sebelum merumuskan
hipotesis murid terlebih dahulu diminta untuk
mencari kajian teori sebagai landasan dalam
merumuskan hipotesis.
Analisis

Pada soal indikator analisis, murid akan
menganalisis penyebab dari permasalahan
yang diberikan dan menghubungkan dengan
konsep faktor laju reaksi. Contoh jawaban
murid pada pretest KBK analisis disajikan pada
Gambar 7.

|\<<Nu\0 dure runghilanglon odo dengan Cara mlarvtkan At Aaln (Alr|

Gambar 7. Jawaban pretest KBK analisis

34

Berdasarkan Gambar 7 dapat dilihat bahwa
murid tidak mengaitkan permasalahan dengan
konsep faktor laju reaksi.

Setelah mengerjakan pretest, kemudian
murid melakukan pembelajaran menggunakan
LKM untuk melatihkan KBK menggunakan
model pembelajaran inkuiri yang
dikembangkan. Indikator analisis dilatihkan
pada fase 4. Analisis merupakan kemampuan
mengklasifikasi hubungan antara pernyataan,

pertanyaan, konsep, dan deskripsi [12].
Aktivitas murid yang dilakukan yaitu
menjawab  beberapa  pertanyaan terkait

percobaan yang telah dilakukan [13]. Contoh
jawaban murid pada indikator
disajikan pada Gambar 8.

analisis

Gambear 8. Jawaban LKM KBK analisis
Setelah melakukan pembelajaran
menggunakan LKM yang dikembangkan,
terdapat peningkatan pada nilai postest murid
dalam menjawab soal indikator analisis. Contoh
jawaban murid pada postest KBK analisis
disajikan pada Gambar 9.

roda ads Seragem Agm Kdaw hilang Cumpurna woTerA 0 mengenseckan
Pemokn duncyan oar Suhingga konsinbrasinga readah  Apabila kongeatrosd
fenddh waxa perbied (epin Sedikit dan Pewang éujuum,a tumbokan
APXOT o Bl Samakin  Jeditit

Gambar 9. Jawaban postest KBK analisis
Berdasarkan Gambar 9 terlihat bahwa murid

menjawab soal analisis dengan mengaitkan
permasalahan dengan konsep faktor laju reaksi.
Merujuk pada Tabel 6 didapatkan bahwa hasil
skor N-Gain indikator analisis yaitu 0,85
dengan kategori tinggi.
Evaluasi

Pada soal indikator evaluasi, murid akan
mengevaluasi perlakuan yang dilakukan pada
setiap fenomena yang diberikan dan
memberikan alasan yang berhubungan dengan
konsep faktor laju reaksi. Contoh jawaban
murid pada pretest KBK evaluasi disajikan pada



Gambar 10.
Nilailah perlakuan yang dilakukan oleh Aura dan ibu Aura dalam
menggunakan pemutih untuk menghilangkan noda tinta pada seragam.

Menurut pendapat Anda, perlakuan manakah yang lebih efektif?
Berikan alasan berdasarkan konsep faktor konsentrasi yang
memengaruhi laju reaksi!

[tovana eg o ]

Gambar 10. Jawaban pretest KBK evaluasi

Berdasarkan Gambar 10 dapat dilihat
bahwa murid hanya mengevaluasi perlakuan
yang dilakukan pada permasalahan yang
diberikan tanpa memberikan alasan.

Setelah mengerjakan pretest, kemudian
murid melakukan pembelajaran menggunakan
LKM untuk melatihkan KBK menggunakan
model pembelajaran inkuiri yang
dikembangkan. Indikator evaluasi dilatihkan
pada fase 6. Evaluasi merupakan kemampuan
untuk menilai pernyataan berupa uraian atau
deskripsi mengenai persepsi, penilaian,
keyakinan, maupun pendapat [12]. Aktivitas
murid yang dilakukan yaitu mengevaluasi
hipotesis yang telah dirumuskan di awal
apakah sesuai dengan hasil percobaan [13].
Contoh jawaban murid pada indikator evaluasi
disajikan pada Gambar 11.

didapatkan sesuol dengon hipotesis yang teloh kalion tentukon di
awal? Berikon Penjeloson!

Ya, eyt peccobaa
Lowian 02
Qelemibvng Y

Pt ini Menol

Yatalis g3 memper

Gambar 11. Jawaban LKM KBK evaluasi

Setelah melakukan pembelajaran
menggunakan LKM yang dikembangkan,
terdapat peningkatan pada nilai postest murid
dalam menjawab soal indikator evaluasi.
Contoh jawaban murid pada postest KBK
evaluasi disajikan pada Gambar 12.

Lalotn  Qpuest oo Aura, Yorena by Aura wawmbiokan  pisoh (angsimg

fada noda, Stngga  kensnfrosings \ebih tingys

Gambar 12. Jawaban postest KBK evaluasi

Merujuk pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
indikator evaluasi memperoleh skor N-Gain
paling rendah yaitu 0,69 dengan kategori
sedang, namun sebagian besar kelompok
mampu menjawab soal pada LKM dengan
benar. Perbedaan tersebut terjadi karena
pengerjaan LKM dilakukan secara
berkelompok, sehingga terdapat kemungkinan
bahwa penyelesaian jawaban didominasi oleh
satu atau dua anggota kelompok. Sementara
pelaksanaan pretest dan posttest dilakukan
secara individu, sehingga hasil yang diperoleh
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lebih  mencerminkan kemampuan berpikir
kritis masing-masing murid. Dalam menjawab
soal murid  tidak
memberikan alasan yang berkaitan dengan
konsep faktor laju reaksi.

evaluasi mayoritas

Ucapan terimakasih

Penulis mengucapkan terimakasih kepada
dosen pembimbing dan validator yang telah
memberikan arahan, bimbingan dan masukan
selama proses penelitian. Penulis juga
menyampaikan terimakasih kepada SMA
Negeri 19 Surabaya, guru pamong, serta
seluruh murid yang telah membantu dalam
pelaksanaan pilot implementation. Selain itu
terimakasih kepada semua pihak yang telah
mendukung dan membantu penulis selama
proses penelitian.

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian yang
didapatkan, yang dikembangkan untuk

melatihkan KBK murid dinyatakan layak dari
aspek validitas, kepraktisan, dan keefektivan.
Aspek validitas memperoleh modus 5 dengan
kriteria sangat valid pada validitas isi dan
modus 4 dengan kriteria valid pada validitas
konstruk. Aspek kepraktisan yang ditunjukkan
oleh respon murid memperoleh persentase
sebesar 92,6% serta persentase aktivitas murid
pada pertemuan pertama dan kedua yaitu
96,61% dan 97,73%. Aspek efektivitas
ditunjukkan oleh hasil N-Gain Score dengan 27
murid memperoleh kategori tinggi dan 2 murid
dengan kategori sedang. Hasil N-Gain Score
pada indikator interpretasi sebesar 0,95;
inferensi 0,97; analisis 0,85; dan evaluasi 0,69.
Dengan demikian, LKM yang dikembangkan
layak digunakan untuk melatihkan KBK murid
pada materi laju reaksi.
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